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Abstrak
 

Pemilu merupakan salah satu bentuk partisipasi politik sebagai perwujudan dari kedaulatan rakyat, karena

pada saat pemilu itulah, rakyat menjadi pihak yang paling menentukan bagi proses politik di suatu negara

dengan memberikan suara secara langsung dalam bilik suara. Dari seluruh warga negara yang memiliki hak

pilih, terdapat warga negara yang pertama kali ikut serta dalam pemilihan umum, yaitu pemilih pemula (17-

21 tahun). Mereka tidak memiliki pengalaman voting pada pemilu sebelumnya. Namun, ketiadaan

pengalaman bukan berarti mencerminkan keterbatasan menyalurkan aspirasi politik. Mereka tetap

melaksanakan hak pilihnya di tempat pemungutan suara.

 

Pertanyaan penelitian (research question) yaitu faktor-faktor apa yang mempengaruhi pemilih pemula di

DKI Jakarta dalam menentukan pilihan politiknya kepada satu partai politik tertentu dalam suatu sistem

multipartai pada Pemilu 2004? Studi ini menggunakan uraian teori partisipasi, budaya politik dan perilaku

pemilih. Kemudian menentukan variabel berdasarkan teori tersebut yaitu afiliasi politik orang tua,

identifikasi kepartaian, figur, agama, dan isu-isu politik.

 

Lokasi penelitian tersebar di kelima wilayah kota DKI Jakarta yaitu Jakarta Barat, Jakarta Pusat, Jakarta

Selatan, Jakarta Timur dan Jakarta Utara dengan digunakan cluster dan simple random sampling.

Pengumpulan data di lapangan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner). Responden ditentukan secara

purposive. Responden yang diperoleh sebanyak 198 dari 200 responden. Studi ini mengungkapkan secara

umum pendapat responden terhadap afiliasi politik orang tua menyatakan mempunyai pengaruh yang

semakin kuat apabila orang tua aktif dalam partai politik, terutama sebagai pengurus partai. Begitu juga

terhadap figur tokoh dan identifikasi politik menurut mereka mempunyai mempunyai pengaruh yang kuat,

sedangkan variabel agama dan isu-isu politik/program partai tidak begitu besar pengaruhnya dalam

menentukan pilihan politiknya.

 

Berdasarkan pilihan politiknya, terdapat perbedaan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi responden

dalam memilih partai politik. Hal ini dapat dilihat sebagai berikut (1) Pemilih Partai Golkar menyatakan

bahwa orang tua mempunyai pengaruh kuat dalam menentukan pilihan politik responden; (2) Pemilih PDIP

memiliki hubungan emosional kuat dengan partai nasionalis yang menjadi identifikasi partai mereka. Pilihan

politik mereka juga dipengaruhi oleh orang tua dan figur tokoh idola yang menjadi calon presiden; (3)

Pemilih PPP dipengaruhi oleh orang tua dan agama yang dianut responden sehingga membentuk identifikasi

politik; (4) Pemilih Partai Demokrat, ternyata perilaku politiknya hanya dipengaruhi secara kuat oleh citra

figur tokoh idola yang menjadi calon presiden dari partainya; (5) Pemilih PAN dipengaruhi oleh orang tua

dan figur tokoh idola yang menjadi calon presiden; (6) Pemilih PKS dipengaruhi oleh faktor agama yang

membentuk identifikasi partai berasas Islam, dan diperkuat dengan pemahaman berdasarkan program dan
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komitmen/janji partai; (7) Pemilih PDS mendapat pengaruh kuat dari orang tua dan agama yang dianut.

<hr><i>General election is one form of political participation as a realization of democracy. During the

election, people become the most determining party on political process in a country that voted directly

inside the polling booths. From overall voters with voting rights there were voters who cast their votes for

the first time in general election, those are young voters (17-21 years of age) or often called beginner voters.

They do not have voting experience of previous elections. However, without voting experience does not

mean lack opportunity to channel their political aspiration. They still fulfill their voting rights at the voting

polls (TPS).

 

The research question is what factor(s) influencing beginner voters in DKI Jakarta in making their political

decision on particular political party in a multiparty system on 2004 General Election? This study used the

analysis of participation theory, political culture and voter behavior. Next, determining the variables based

on those theories namely parents' political affiliation, party's identification, figure, religion, and political

issues.

 

The research location spread over five regions of DKI Jakarta that is West Jakarta, Central Jakarta, South

Jakarta, East Jakarta and North Jakarta with cluster and simple random sampling. Field data collections were

using questionnaires. Respondents were chosen purposively. There were 198 counted respondents out of 200

respondents.

 

The study generally shows that the parents' political affiliation variable has a stronger influence especially

when the parents are active in political parties as party's official members. Figure symbol and political

identification variables also have a significant influences, while religion and political issues/party's program

variables do not have a significant influence toward beginner voter's behavior in deciding their political

choice. Although for certain party voters, religion factors have a strong influence.

 

Based on political choice, there were distinguish factors influencing beginner voters' behavior. This matter

can be seen as follows (I) Golkar Party voters expressed that parents have strong influence on changing

respondents political choice; (2) PDIP voters had strong emotional relations with nationalist party which

became their party's identification. Their political choice was also influenced by parents and model figure

who became a candidate for president; (3) PPP voters were influenced by parents and respondents' religions

for their political identification; (4) Democrat Party voters, it turns out that their political behavior only

influenced by a strong image figure of idol of their candidate for president; (5) PAN voters were influenced

by parents and model of president figure of their party; (6) PKS voters were influenced by religion factor

which identified this Islamic party, and strengthened by an understanding of program and

commitment/promises of he party; (7) PDS voters got strong influence from parents and their religions.</i>


